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KATA PENGANTAR

DEKAN FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN _
Prof. Dr. Abdul Haris Panal, M.Pd.

ini. usia Fakultas llmu Pendidikan UNG memasuki usia 50 Tahun, usia
. mncapai tahap kematangan untuk melangkah menuju kesempurnaan dalam
M==r=kan tridarma perguruan tinggi. Samai saat ini FIP terus konsisten dan
wtuk mengembangkan pendidian, penelitian dan pengabdian padan
memajukan dunia pendidikan.Pada usia yang 50 Tahun Emas Fakultas
- merupakan usia untuk mencapai kematangan internal dan ekternal serta
P On sebagal pelopor pencitraan tenaga pendidik dan kependidikan di tengah
! iz. FIP hadir di tengah masyarakat Indonesia-Gorontalo untuk untuk
ilmiah, amanah sosial dan amanah moril untuk membangun dunia
*encidikan sebagai ujung tombak untuk meningkatkan kualitas sumber daya
sekrang ini, FIP ingin terus berbenah diri untuk menjadi fakultas yang
saing pada pengembangan ilmu kependidikan melalui perbaikan sumber
8= dan fasilitas pendidikan.
@ pempinan di lingkumgan Fakultas limu Pendidikan, saya terus memberikan
motivasi kepada pimpininan jurusan, dosen dan mahasiswa agar bergairah
= kreativitas purna untuk menumbuhkan kultur akademik. Saya yakin bahwa
] akademik yang kompetetif dan unggul pasti melahirkan lulusan yang
Sesc=h persaiangan global dan nasional saat ini. Sehingga pada setiap
. s=ya selalu memotivasi para sivitas akademika FIP untuk bersinergi
xuaiitas pendidikan, memberikan layanan terbaik kepada mahasiswa dan

zs limu Pendldlkan saat ini, memiliki lima program studi/jurusan yaitu Jurusan
3 Guru Sekolah Dasar (PGSD), Manajemen Pendidikan (MP), Bimbingan dan
4ma (BK), Pendidikan Anak Usia Dini, dan Pendidikan Luar Sekolah(PLS) berupaya
meningkatkan mutu fakultas secara terus menerus dan berkesinambungan.
an ini, selama ini, didukung oleh dosen yang berstrata doktor dan magister
» merupakan modal dasar utuk semakin yakin bahwa FIP mampu menciptakan
bermutu, yang melahirkan lulusan yang kompetetif, profesional dan berkarakter

masyarakat.
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Buku Senarai FIP untuk 50 Tahun Eamas UNG ini hadir di tengah gairah dan
semangat menulis dosen yang meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini sebagai bentuk
konsisitensi para dosen untuk terus mengembangkan tradisi ilmiah yang kuat dalam
lingkungan FIP Universitas Negeri Gorontalo.Tradisi limiah ini sebagai salah satu instrumen
agar masyarakat kampus menjadi lebih profesioanal dan tanggap atas problematika
kependidikan di tengah masyarakat Indonesia-Gorontalo. Buku ini harap sebagai upaya
untuk meningkatkan publikasi ilmiah para dosen dalam bidang kependidikan.

Akhirnya, saya selaku Pimpinan Fakultas lImu Pendidikan mengucapkan terima kasih
yang setinggi-tingginya kepada semua pihak yang dengan ikhlas untuk menyumbangkan
karya tulisnya untuk dimuat dalam buku ini. Semoga karya tulis bapak/ ibu dosen dapat
menjadi warisan yang berharga bagi generasi pendidikan. Setitik tinta emas ini, kita telah
berusaha untuk mewujudkan dalam bentuk buku ini, untuk mendiskursuskan dan
menyemangati dunia pendidikan di Indonesia. Semoga bermanfaat.

Gorontalo, 17 Agustus 2013
Dekan Fakultas limu Pendidikan

Prof. Dr. H. Abdul Haris Panal, M.Pd.
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SAMBUTAN

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd.

...secara gamblang dan berani UNG telah menawarkan diri
S=bagai “alam besar”, yang siap membangunkan mentalitas baru yang massif”.
( Qamar S. Badu, buku Visi-Misi UNG 2010-2014, 2010)

| ~versitas Negeri Gorontalo sebagai candradimuka ilmu pengetahuan , teknologi
©2n budaya, di tengah gemuruh pembangunan lokal dan nasional yang sedang
# Serangsung saat ini. Untuk itulah, UNG mengemban Tridharma Perguruan Tinggi,
amanah sosial, ilmiah, profesional dan moril”, hadir di tengah masyarakat
%20 dan sekitarnya. Mengemban amanah ini di tengah gemuruh kritik dan harapan
masyarakat perguruan tinggi tentu memiliki tantangan yang sangat dinamik dari
= wakiu, baik secara internal maupun eksternal UNG.Sekalipun demikian selaku
» s=iak awal kepemimpinan, saya berupaya untuk mengembangkan budaya
"W 2chademic culture) di kalangan sivitas akademika UNG agar menjadi bagian yang
“==m fradisi intelektualitas di tengah masyarakat Gorontalo dan Indonesia
= Ini penting untuk meneguhkan eksistensi UNG dalam mengembangan amanah
@=l=m rangka membangun mentalitas baru yang massif di tengah masyarakat
Indonesia umumnya.
meneliti dan menulis merupakan tradisi mencipta untuk meningkatkan
yang saya harapkan berkembang pada semua sivitas akademika UNG dari
=nun. Pengembangan gairah penelitian dan penulisan di “kampus merah maron”
2= 1=2hu terakhir ini cukup baik, ini dilihat dari porsentase para dosen dan
= UNG yang melakukan penelitan dan menulis buku sebagai bentuk
amanah ilmiah dan moril di tengah pembangunan Gorontalo sekitarnya.
ian dan karya tulis para dosen dapat dimanfaatkan masyarakat luas. Ini
dari gairah positif dan massif yang pada saatnya menjadi “alam besar”
(== peran UNG menjadi penggerak “mentalitas baru”, yang massif bagi
wontalo dan sekitarnya. .
: =ng kependidikan bahwa Fakultas lImu pendidikan telah hadir di tengah
@ Somontalo dan sekitarnya, lebih setengah abad yang lalu. Tepat, pada saat
S0 =hun emas mengembangkan dunia pendidikan.Fakultas lImu Pendidikan
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telah hadir untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tenaga kependidikan bagi dunia
pendidikan di Gorontalo dan sekitarnya. FIP menjadi penyedia terbesar para pendidikan
dan tenga kependidikan di propinsi Gorontalo dan sekitarnya. Bahkan hampir semua guru di
daerah Gorontalo dan sekitarnya merupakan alumni Fakultas limu Pendidikan UNG. Untuk
itu, FIP UNG sebagai penggerak utama kemajuan dunia pendidikan, sebagai upaya
meningkatkan kualitas SDM kependidikan dari tingkat pendidikan usia dini, sekolah dasar
hingga sekolah menengah. FIP harus hadir sebagai “dapur besar” pengembangan
pendidikan di wilayah Gorontalo dan sekitarnya. Hal ini tentu terwujud, manakala para
sivitas FIP menggembangkan amanah sosial, ilmiah dan moril untuk memajukan dunia
pendidikan dengan bersikap proaktif atas penelitian dan eksperimen pendidikan yang
lebih bermutu bagi masyarakat luas.

Pada dekade berikutnya UNG, khususnya FIP menjadi bagian yang tak terpisahkan
dengan pengembangan mutu pendidikan. Bahkan di tengah kritik dan tantangan mutu
pendidikan saat ini peran strategik lembaga ini untuk terus proaktif dalam peningkatan mutu
guru pendidian anak usia dini, guru sekolah dasar dan menengah, guru bimbingan dan
konseling, tata usaha sekolah, pengawas, kepala sekolah dan tenaga kependidikan
lainnya. FIP harus hadir di tengah dunia pendidikan sebagai lokomotif perbaikan dan
pembaharuan kependidikan secara utuh agar pendidikan konsisiten untuk melahirkan SDM
yang cerdas dan berkarakter.

Kehadiran buku “Senarai FIP-50 Tahun Emas UNG" ini menunjukkan bahwa semangat
dan gairah dosen untuk meneliti dan menulis terus meningkat dari tahun ke tahun. Ini
membuktikan bahwa para dosen sanggup untuk mencipta karya-karya ilmiah untuk
diwariskan pada para insan pendidikan dan generasi berikutnya.Buku ini sebagai upaya
untuk menyebrakangagasan dan ide inovatif dalam pengembangan iimu’kependidikan dan
pratik kependidikan. Buku ini untuk mengasah intelektualitas antara praktisi dan pemerhati
pendidikan. Pihak Universitas terus berharap agar FIP terus mengemban amanah ilmiah,
moril dan sosial dalam mengembangakan ilmu dan praktik kependidikan yang lebih baik
guna meningkatkan mutu pendidikan dari semua jenis dan jenjang sekolah. Dan sebagai
akahir kata, saya ucapkan selamat membaca dan terus belajar pada semua sivitas Fakultas
lImu Pendidikan UNG untuk memuliakan ilmu serta mencerdaskan generasi masa depan.

Gorontalo, 17 Agustus 2013
Rektor UNG

Dr. H. Syamsu Qomar Badu, M.Pd.
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KESULITAN GURU DALAM MENGIMPLEMENTASI
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)

m peniakan e vy, I
Dosen Jurusan Manajemen Pendidikan FIP UNG

1 ABSTRACT
e teacher difficulties in implementing KTSP curricula. A KTSP curriculum is a new
iculum in Indonesia that Suggested to become reference by the curriculum

Simplementasikan dalam bentuk pembelajaran. Dengan demikian Juga

22 kurikulum yang jelas sebagai acuan, maka pembelajaran tidak akan

=cara efektif.

bagaimana mengembangkan suatu kurikulum, ternyata bukanlah hal yang «
Bdzk sederhana yang kita bayangkan. Dalam skala makro, kurikulum

=22l suatu alat dan pedoman untuk mengantar peserta didik sesuai dengan

=-Cita masyarakat. Oleh karena itu, proses mendesain dan merancang suatu

memerhatikan sistem nilai (value system) yang berlaku beserta perubahan-

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 32
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perubahan yang terjadi dimasyarakat itu. Disamping itu, oleh karena kurikulum juga
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh anak didik sesuai dengan bakat oz
minatnya, maka proses pengemabanganya juga memerhatikan segala aspek yang terdas
pada peserta didik. Persoalan- persoalan tersebut, yang mendorong begitu komplekss
proses pengembangan kurikulum. Kurikulum harus secara terus-menerus dieveluasi ¢
dikembangkan agar isi dan muatanya selalu relevan dengan tuntutan masyarakat yz
selalu berubah sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tiy=sa | 2008 ¢

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu me Fencokan, m_a
manajemen kurikulum yang berlaku dewasa ini di Indonesia. Kurikulum ini lahir seis S S2=2n karskiensh
dengan pemberlakuan Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidi:
Nasional serta peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar nasic
Pendidikan. Salah satu perbedaan KTSP dibandingkan dengan kurikulum yang pems
berlaku sebelumnya di | ndonesia adalah terletak pada sistem pengembangnya bagaimsz

seorang guru mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan minat dan bakat = - keduz |
peserta didik sehingga mampu mengimplementasikan KTSP sehingga tercapai pros 2 lurikulum
pembelajaran yang efektif dan efeisien. Pengembangan kurikulum sebelum KTSP dilakukz Dengan  den
secara terpusat ( sentralistik), maka KTSP merupakan kurikulum operasioanal = uriaum,
dikembangkan oleh satuan pendidikan dengan memerhatikan karakteristik dan perbedzss = oan pelbatan me
daerah ( desentralistk). Dengan demikian setiap sekolah khususnya guru perlu memahz Sseeoian.
bagaimana proses penyusunan dan pengembangan kurikulum. Sesar KTSP
Kurikulum dan pembelajaran bagaikan dua sisi dari mata uang. Keduanya sang Si=ncar Nasional Pe

penting dan saling membutuhkan. Apa yang dideskripsikan dalam kurikulum has
memberikan petunjuk dalam proses pembelajaran didalam kelas, dan apa yang fen=s
didalam kelas merupakan masukan yang dapat dijadikan bahan pertimbangan daz

penyempurnaan kurikulum. Oleh karena itulah proses pembelajaran dan penyempumszs STTOSENS sens Ko
kurikulum berada dalam satu lingkaran besar yang bergerak secara terus menerus & Pendidican ( BSNP)
tanpa ujung. - M0S" csusun dan dik

Pada kenyataan, proses pembelajaran pun bukan persoalan yang a= »emang Sistem |
Perkembangan baru dalam bidang psikologi tingkah laku, serta kehebatan penemuz DerEt
penemuan dalam bidang teknologi informasi, ternyata berdampak terhadap perubah:
peran dan tanggung jawab guru. Peran guru bergeser dari hanya sebagai penyempzs
iimu pengetahuan, kepada pengetur lingkungan yang membelajarkan siswa. Oleh karsss
itu, setiap guru bukan hanya perlu memahami hakikat dan makna pembelajaran bess
aspek- aspek yang mempengaruhinya, akan tetapi dituntut penguasaan seju
kompetensi untuk dapat mengaplisikanya dilapangan dalam rangka proses membelajarkas
siswa.

B. KAJIAN LITERATUR =" Gan pengajaran., 1
Implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) adalah bagaims (KTSP) harus
kurikulum didas

menyampaikan pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk membentuk kompet= . .
mereka sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing. Tugas guru dais R sk menguasal kon

implementasi KTSP adalah bagaimana memberikan kemudahan belajar ( facilitate - dengan meneg
learning) kepada peserta didik, agar mereka mampu berinteraksi dengan lingkungs w Tm Y
eksternal sehingga terjadi perubahan prilaku sesuai dengan yang dikemukakan dais 2. (c) belajar untuk

standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL).Kurikulum tingkat satuan pendidizs

34 SENARAI ILMU PENDIDIKAN
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s=nal dengan KTSP lahir dari semangat otonomi daerah, dimana urusan pendidikan
= 2 tanggung jawab pusat akan tetapi sebagaian menjadi tanggung jawab
= sebab itu dilihat dari pola atau model pengembangan KTSP merupakan salah
2= kurikulum yang bersifat desentralistik.

Hurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT. SP)

» kurikulum juga harus
sai dengan bakat dan
2 aspek yang terdapat
g begitu kompleksnya
enerus dieveluasi dan i
stan masyarakat yang ertian KTSP y . -
knologi. t mulyasa ( 2006: §) KTSP merupaka.n singkatan dari Kun-kL_llum TlngkaF
Y salah satu model an Pendidikan, yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
sculum ini lahir seifing =woiah daerah, karakteristik sekola/ daerah, sosial budaya masyarakat setempat
ng Sistem Pendidikan *arakteristik peserta didik. Lebih lanjut mulyasa, 9 2006:9) menguraikan bahwa
ang Standar nasional == merupakan upaya untuk menyempumakan kurikulum agar lebih familiar
urikulum yang pernah guru, !(arena mereka dapat dilibatkan, diharapkan memiliki tanggung jawab
smbangnya bagaimana memadai. ) ' :
minat dan bakat dari Berdasarkan l'<edua uraian dlatgs maka KTSP merupakan st‘rategl
ingga tercapai proses =moembangan kurikulum untuk memwujudkan sekolah yang efektif, produktif dan
belum KTSP dilakukan =stasi. Dengan demikian pula KTSP merupakan paradigma baru
im operasioanal yang =mbangan kurikulum, yang memberikan otonomi luas pada setiap satuan
teristik dan perbedaan l; d:in Ip:libatan masyarakat dalam rangka meng efektifikan proses belajar
- 2iar disekolah.

 guru perlu memahami B ISP
Standar Nasional Pendidikan ( SNP pasal 1 ayat 15 ), dijelaskan bahwa
Tingkat Satuan pendidikan ( KTSP) adalah kurikulum operasional yang
dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan
= dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memerhatikan dan berdasarkan
ar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar
2l Pendidikan ( BSNP).
TSP disusun dan dikemabangkan berdasarkan Undang-Undang Nomor 20
2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional ( Sisdiknas) pasal 36 ayat (1) dan
bagai berikut:
Sengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk
=ewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional.
Murkulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan
2rnsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan
- peserta didik.
W Pelaksanaan KTSP. :

=== ( 2006: 247) menguraikan agar pelaksanaan KTSP dalam implementasi
@kan dan pengajaran, maka paling tidak pelaksanaan kurikulum tingkat satuan
%an (KTSP) harus memerhatikan tujuh prinsip sebagai berikut: (1).
anaan kurikulum didasarkan pada potensi perkembangan dan kondisi peserta
wntuk menguasal kompetensi yang berguna bagi dirinya. (2). Kurikulum
=kan dengan menegakan kelima pilar, yaitu (a) belajar untuk beriman dan
2 kepada Tuhan Yang Maha Esa, (b) belajar untuk memahami dan
@h=yali, (c) belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif, (d)
untuk hidup bersama dan berguna bagi oran lain, dan (e) belajar untuk

ang'. Keduanya sanga
alam Kurikulum harus
dan apa yang terjad
n pertimbangan dalz
in dan penyempurnazs
ara terus menerus da

soalan yang mudah
kehebatan penemuz
sk terhadap perubahz
: sebagai penyempaiz
<an siswa. Oleh karer
2 pembelajaran beser
penguasaan seju
» proses membelajarkz

P) adalah bagaimans
membentuk kompeter
sing. Tugas guru dals
n belajar ( facilitate
ksi dengan lingkung
ng dikemukakan dals
ngkat satuan pendidik
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membangun dan menemukan jati diri melalui proses pembelajaran yang efeki® ‘
aktiuf, kreaktif, dan menyenagkan.(3). Pelaksanaan kurikulum memungkinkas = Analisis potensi, kek
peserta didik mendapat pelayanan yang bersifat perbaikan, pengayaan, dan atz pendidikan, baik yang

percepatan sesuai dengan potensi, tahap perkembangan, dan kondisi peserta dic =naga administrasi,
yang berdimensi ke-Tuhanan, keindividuan, kesosialan, dan moral. (4). Kuri S2rogram yang ada diss
dilaksanakan dalam suasana hubungan peserta didik dan pendidikyang sz Analisis peluang dan
menerima dan mengharagai, akrab, terbuka, dan hangat, dengan prinsip tut 2=k yang bersumber
handayani, ing madya mangun karsa, ing ngarso sung tulada.(5). Kuri 2sosiasi profesi, duniz
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi dan multimes =l budaya.

sumber belajar dan teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sek Menwdentifikasi standas
sebagai sumber belajar. (6). Kurikulum dilaksanakan dengan mendayagunas: s=nyusunan kurikulum

kondisi alam sosial dan budaya, serta kekayaan daerah untuk keberhas
pendidikan dengan muatan seluruh bahan kajian secara optimal. (7). Kurikulum yz
mencakup seluruh komponen mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan
diselenggarakan dalam keseimbangan, keterkaitan, dan keseimbangan yang cos

dan memadai antar kelas dan jenis serta jenjang pendidikan. SeSasarkan  definis
4. Tujuan KTSP sebagai suaty
Mulyasa, (2006:22) menguraikan secara umum tujuan diterapkannya KTSP acs W S=tu akiivitas pemt
untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pembess == tertentu sebaga
wewenag ( otonomi) kepada lembaga pendidikan, dan mendorong sekolah . i kurikuly
melakukan pengemgambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembas faBen cumiculum) ¢
kurikulim. 2 Sungkapkan M
Secara umum tujuan diterapkannya KTSP dijabarkan sebagai berikut: has been i
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan insiatif sekolah =& =S8 leurikulum mey
mengembangkan kurikulum, mengelolah dan memberdayakan sumber daya =R furiadum ked
ada. =n=d perubahan |
b. Meningkatkan kepedulian warga sekelah dan masyarakat dalam pengembz =2 juga bahwe
kurikulum melalui pengembilan keputusan bersama. stz sebagai p

c. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang kus
pendidikan yang akan dicapai. = Undang
5. Karakteristik KTSP Mesional diaba
KTSP merupakan bentuk operasional pengembangan kurikulum dalam ke v 18 Tahuer
desentralisasi pendidikan dan otonomi daerah, yang akan memberikan wz " membernikan

baru terhadap sistem yang sedang berjalan selama ini. Hal ini diharapkan
membawah dampak terhadap peningkatan efesiensi dan efektivitas kinerja s=

khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. s&andar peng
Karakteristik KTSP dapat diketahui antara lain dari bagaimana sekoia®

satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengs I Impiementasi S

sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan serta sistem penilaian. I ==r —empercep

b. Kerangka Dasar Penyusunan KTSP ) gan  hun

1. Pendekatan Penyusunan KTSP. Soafs adaiah |

Mulyasa ( 2006:172) menguraikan proses penyusunan KTSP perlu diawali ¢ b — T Y
melakukan analisis konteks terhadap hal-hal sebagai berikut: = 2o
SOM) beriasal

=0 = =rsahy
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an yang efel;ﬁf. a. Analisis potensi, kekuatan dan kelemahan yang ada disekolah dan satuan

memungkin ta" pendidikan, baik yang berkaitan dengan peserta didik, guru, kepala sekolah, dan

za“' di’; :i:lLlI( tenaga administrasi, sarana dan prasarana, serta pembiayaan, dan program-
pese

program yang ada disekolah.
b. Analisis peluang dan tantangan yang ada dimasyarakat dan lingkungan sekitar,
baik yang bersumber dari komite sekolah, dewan pendidikan, dinas pendidikan,

asosiasi profesi, dunia industri, dan dunia kerja, serta sumber daya alam dan
sosial budaya.

d. (4). Kurikulum
didikyang saling
y prinsip tut wuri
fz.(5). Kurikulum

.dan multime:“i:. ¢. Menidentifikasi standar isi dan standar kompetensi lulusan sebagai acuan dalam
ngkl;ngzr;::akarr\ penyusunan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
menday

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan, keterampilan,nilai dan sikap atau dengan kata lain
implementasi adalah penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak.

Berdasarkan definisi implementasi tersebut, implementasi KTSP dapat
didefinisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep, dan kebijakan kurikulum
dalam suatu aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik menguasai seperangkat
kxompetensi tertentu sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.

Implementasi kurikulum juga dapat diartikan sebagai aktualisasi kurikulum
tertulis (written curriculum) dalam bentuk pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan
2pa yang diungkapkan Miller dan Seller ( 1985:13) bahwa’in some cases
smplementation has been identified with instruction". Lebih lanjut dijelaskan bahwa
~mplementasi kurikulum merupakan suatu proses penerapan , konsep, ide, program
2tau tatanan kurikulum kedalam praktik pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru
- s=hingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah.
Demukakanya juga bahwa implementasi kurikulum merupakan proses interaksi
a fasilitator sebagai pengembang kurikulum, peserta didik sebagai subjek

tuk keberhasilan
). Kurikulum yang
engembangan din
ingan yang cocok

nya KTSP adalah
nelalui pemberian
ng sekolah untuk
m pengembangan

kut:
atif sekolah dalam
sumber daya yang

am pengembangan

an tentang kualitas Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

idikan Nasional dijabarkan kedalam Standar Nasional Pendidikan.Peraturan
=rintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.Peraturan
erintah ini memberikan arahan tentang perlunya disusun dan dilaksanakan
standar nasional pendidikan vaitu: standar isi,standar proses, standar
ensi lulusan, standar sarana dan prasarana, standar pendidik dan tenaga
endidikan, standar pengelolaan, standar penbiayaan, dan standar penilain

um dalam konieks
mberikan wawassa
i diharapkan dape
itas kinerja sekolz

imana sekolah dz
lajaran, pengelolaz
m penilaian.

Melalui implementasi Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003 ini pula pemerintah
onesia telah mempercepat pencangan Millenium Develepment Goals yang
dicanangkan tahun 2020 dipercepat menjadi tahun 2016. Millenium
ent Goals adalah era pasar bebas atau era globalisasi, sebagai era
sngan mutu atau kualitas, siapa yang berkualitas dialah yang akan maju dan
ou mempertahankan eksistensinya. Oleh karena itu, pembangunan sumber
manusia (SDM) berkualitas merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat
ar-tawar lagi. Hal tersebut mutlak diperlakukan, karena akan menjadi penopang

yerlu diawali dengs

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 37




1963-2013

38 SENARAI ILMU PENDIDIKAN

utama pembangunan nasional yang mandiri dan berkeadilan, good govemnance , wEa=san
clean governance, serta menjadi jalan keluar bagi bangsa Indonesia dari m_"
dimensi krisis kemiskinan, dan kesenjangan ekonomi. e =0

Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan tersebut ads FETaca o

kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan ac
oleh setiap pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya ©
guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu sejak Indonesia memiliki kebebasan s
menyelenggarakan pendidikan bagi anak bangsanya sejak saat itu pemens ; it |
menyususun kurikulum dibuat oleh pemerintah pusat secara sentralistik
diberlakukan diseluruh tanah air Indnesia.

Akhimya karena adanya tuntutan relevansi kurikulum, terhadap perkembz
ilmu pengetahuan dan tenologi serta peningkatan mutu pendidikan, demikian ¢
sebagai bagian globalisasi, maka sejak akhir tahun 2006 dan sampai pertengs

tahun 2007, sebagai besar satuan pendidikan sibuk dengan pekerjaan besar, ¥ =ssnlc
menyususn kurikulumnya sendiri yang sering disebut Kurikulun Tingkat Sz Tengasian
Pendidikan ( KTSP). Dengan semangat otonomi dan desentralisasi, KTSP me: _— TS untuk

keleluasan sekolah diberi otonomi untuk berdiskusi terkait dengan stz ' TEusE e

kompetensi yang telah ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSN®
. Kesulitan Guru dalam Mengimplementasi KTSP
Peranan guru dalam pembelajaran sebagai berikut: sebagai sumber bei=s

fasilitator, motivator, pengelola, demonstrator, pembimbing, evaluator. Deng S oo
demikian guru sebagai teknis serta operasional pendidikan pengajaran mengas s=ToeEEr
sesuatu hal yang baru, yang signifikan perbedaannya sangat dirasakan, oleh T Sumber

dengan sistem sentralistik guru tinggal melakukan implementasi dan penjabas =gs2 dan
kurikulum dalam bidang studi. Tetapi dengan sistem desentralisasi kurikulum yz Shur Sekum mens
kurikulum KTSP guru mendapat pekerjaan ekstra yaitu harus mengimplementasis = Srungionka:

kurikulum bidang ajaranya masing-masing sesuai dengan pedoman dan standars: S untuk ben
nasional. Banyak hasil yang diperoleh dari kegiatan implementasi KTSP terses
tidak saja berupa silabus dan rencana pembelajaran serta keteramg
menerapkanya, tetapi juga memberi pengalaman baru bagi guru tentang bagaims

berpikir tentang masa depan pendidikan bagi peserta didiknya. Bekal pengetan: s2ous
dan keterampilan tersebut akan digunakan guru dalam mengimplementasikan KT=

Dengan melihat peranan guru dalam mengimplementasikan kurikulum
ada beberapa faktor yang penting yang terkait dengan pengimplementasian raum 8
antara lain: Pertama, kesulitan guru dalam menentukan fokus atau kompet= _mhﬂ
dasar. Kedua, kesulitan dalam menentukan variabel atau indikator. Ketiga, kesulé E=ncEn karaiders
dalam menentukan Standar. Keempat, kesulitan dalam membandingkan standar ¢ . KisSP a
kompetensi. Kelima, kesulitan dalam menentukan kesenjangan yang fens 3 &=mng) kepada p
Keenam, kesulitan dalam merencanakan target untuk mencapai standar. Kefus S==—al sehingga
kesulitan dalam merumuskan cara-cara dan program untuk mencapai target. == sancar s

Memahami tugas berat guru dalam melaksanakan tugas dan kewaijiba =S rieum men
tidak sekedar dituntut memiliki kualitas keilmuan, baik didaktik dan metodik s= duhan kedaiam p
penguasaan terhadap aktualitas psikologis, dan keilmuan umum lainya, melair : =" SSe=lompok of;

akuntabilitas profesionalisme yang seimbang antara pengalaman pada satu p&
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dan kualitas wawasan kelimuan dipihak lainya. Keutuhan berbagai aspek tersebut
merupakan prasyarat utama bagi guru untuk mampu mengimplementasikan KTSP
beserta perangakat lainnya.

Dari berbagai faktor tersebut guru merupakan faktor penentu disamping faktor
&=innya. Dengan kata lain, keberhasilan implementasi KTSP disekolah sangat
S#entukan oleh guru karena bagaimanapun baiknya sarana dan prasarana
pendidikan jika guru tidak memahami dan melaksanakan tugas dengan baik, hasil
smplementasi kurikulum KTSP tidak akan memuaskan. Oleh karena itu peningkatan
*ompetensi dan profesionalisme guru merupakan suatu keniscayaan dalam
menyukseskan implementasi kurikulum KTSP. Sehubungan dengan itu pemerintah
mengeluarkan kebijakan sertifikasi guru sebagai terobosan untuk meningkatkan
#ompetensi dan profesionalisme guru. Meskipun dalam pelaksanaanya masih
@hadapkan pada sejumlah permasalahan dan penyimpangan. Mudah-mudahan
masalahan tersebut dapat dikurangi, bahkan dieliminasikan sehingga sertifikasi
u bisa menghasilkan guru-guru berkualitas yang mampu menimplementasikan

KTSP untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan menghasilkan
ber daya manusia yang berkualitas pula.

Perubahan kurikulum diharapkan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan
3 dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era
g sisasi yang penuh dengan berbagai macam tantangan. Lebih dari
bagai sumber belajz 4 plementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) diharapkan mampu
ng, evaluator. Deng “piakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga dapat
pengajaran mengalas hasikan sumber daya manusia berkualitas yang mampu membawa
t dirasakan, °|eh.ka = ==yarakat, bangsa, dan negara keluar dari krisis multidimensi yng sudah lebih dari
nentasi dan penjabars tahun belum menujukan adanya pemulihan.

tralisasi kurikulum yais #al ini dimungkinkan karena KTSP memberikan kesempatan yang lebih luas
s mengimplementasik =D guru untuk berimprovisasi, terutama dalam pengembangan silabus dan
=doman dan standarisz = pelaksanaan pem belajaran (RPP) yang lebih sesuai dengan kebutuhan (
mentasi KTSP terset #=evansi). Sekolah yang memiliki kemampuan mandiri dapat menjabarkan
an serta keteramp isi (SI) dan standar kompetensi lulusab (SKL) secara mandiri serta

guru tentang bagz:i - abangkan silabus yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah
nya. Bekal pengets

gimplementasikan
tasikan kurikulum
ngimplementasian
 fokus atau kompets

good govemnance and
Indonesia dari multi

kan tersebut adalah
y yang dijadikan acuan
ggara, khususnya oleh
miliki kebebasan untuk
¢ saat itu pemerintah
scara sentralistk dan

rhadap perkembangan
didikan, demikian pula
n sampai pertengahan
pekerjaan besar, yakni
rikulun Tingkat Satuan
-alisasi, KTSP membes
rkait dengan standar
al Pendidikan (BSNP).

-

asi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KT SP) adalah bagaimana
pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk membentuk kompetensi
: * dengan karaktersitik dan kemampuan masing-masing. Tugas guru dalam
\dikator. Ketiga, kesuls =sikan KTSP adalah bagaimana memberikan kemudahan belajar (
mbandingkan standar & *=aming) kepada peserta didik, agar mereka mampu berinteraksi dengan
senjangan yang 1€ #=sstemal sehingga terjadi perubahan perilaku sesuai dengan vyang
ncapai standar. Kef Salam standar isi (SI) dan standar kompetensi lulusan (SKL)

mencapai target. k. si kurikulum merupakan sesuatu proses penerapan konsep, ide, program,
tugas dan kewajibz kedalam praktik pembelajaran atau aktivitas-aktivitas baru sehingga

idaktik dan met°dik_- #an sekelompok orang yang diharapkan untuk berubah. Dikemukakan juga
, umum lainya, meia

galaman pada satu pis
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bahwa implementasi kurikulum merupakan proses interaksi antara fasilitator ses
pengembang kurikulum, dan peserta didik sebagai subjek belajar.

Dengan melihat peranan guru dalam mengimplementasikan kurikulum KTSP
beberapa faktor yang penting yang terkait dengan pengimplementasian KTSP antarz
Pertama, kesulitan guru dalam menentukan fokus atau kompetensi dasar. Kedua, kes
dalam menentukan variabel atau indikator. Ketiga, kesulitan dalam menentukan Siz
Keempat, kesulitan dalam membandingkan standar dan kompetensi. Kelima, kes
dalam menentukan kesenjangan yang terjadi. Keenam, kesulitan dalam merencarz
target untuk mencapai standar. Ketujuh, kesulitan dalam merumuskan cara-carz
program untuk mencapai target.
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Pendidikan .

menjadikan sekolah bagalkan proses produksi. Murid
diperlakukan bagaikan raw-input dalam suatu pabrik.
Guru, kurikulum, dan fasilitas diperlakukan sebagai
instrumental input, Jika raw=input dan instrumental input balk,
maka akan menghasilkan proses yang baik dan akhimya baik
pula produkyang dihasilkan. Kelemahan paradigma
pendidikan tersebut nampak jelas, yakni dunia pendidikan
diperlakukan sebagai sistem yang bersifat mekanik yang
perbaikannya bisa bersifat partial, bagian mana yang
dianggap tidak baik. Sudah barang tentu asumsi tersebut jauh
darirealitas dan salah.

Paradngma pendidikan Input-Proses-Output, telah

e

e

——

—

—

Implikasinya, sistem: dan praktek pendidikan yang
mendasarkan pada paradigma pendidikan yang keliru
cenderung tidak akan sesuai dengan realitas. Paradigma
pendidikan tersebut di atas tidak pernah melihat pendidikan
sebagal suatu proses yang utuh dan bersifat organik yang
merupakan bagian dan proses kehidupan masyarakat secara
totalitas. Jawaban persoalan di atas dapat ditemukan
jawabannya pada buku ini

fdeas -
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